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ABSTRAK 

 Cabe jawa (Piper retrofractum) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Asia Tenggara 

dan secara empiris digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit. Kandungan fitokia cabe jawa 

merupakan salah satu faktor yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologi cabe jawa dimana 

sifat herbal dari cabe jawa dapat membantu baik praklinis maupun klinis. Dalam artikel ini, pembahasan 

mengenai cabe jawa (Piper retrofractum) difokuskan pada komposisi kimia dan nilai medis terutama 

pada aktivitas fakmakologi yang dimiliki seperti antimikroba, antioksidan, antihiperlipidemia, 

antihiperurisemia, antileishmanial, antiproliferasi, antipenuaan, antiobesitas serta penggunaan cabe 

jawa (Piper retrofractum) sebagai pengobatan ortodoks dan aplikasi tradisional 

Keywords : Cabe Jawa, Piper retrofractum .   

PENDAHULUAN 

 Daerah tropis telah dikenal sebagai 

rumah bagi banyak spesies tanaman obat yang 

menarik. Tanaman obat dari genus Piper yang 

mencakup sekitar seribu spesies. Dilihat dari 

ciri morfologinya, semua spesies dalam genus 

ini memiliki tiga bentuk tanaman yaitu batang 

menjalar, memanjat, dan bercabang. Selain itu, 

semua tanaman memiliki warna dan bentuk 

daun yang berbeda.  Chaveerach et al (2006) 

menyebutkan bahwa tanaman dari genus Piper 

juga dimanfaatkan oleh masyarakat tradisional 

sebagai bahan penunjang seni hias, upacara 

adat, makanan, dan minuman yang selain 

perannya dalam bidang farmasi. Salah satu 

tanaman genus Piper yang bermanfaat dalam 

dunia kesehatan adalah cabe jawa (Piper 

retrofractum). Tanaman cabe jawa merupakan 

spesies farmasi yang berasal dari Asia Tenggara 

dan sebagian besar dibudidayakan di Indonesia, 

Thailand, Malaysia, Bangladesh, Vietnam, dan 

India. Cabe jawa di Indonesia terdapat di Pulau 

Jawa, Pulau Sumatera, Pulau Bali, Pulau Nusa 

Tenggara, dan Pulau Kalimantan, dimana 

sentra produksi utama ada di Pulau Madura 

(Sudarmaji et al, 2019).  

 Cabe jawa (Piper retrofractum) 

merupakan anggota keluarga Piperaceae yang 

memiliki batang mencapai panjang 12 m. Daun 

cabe jawa bertangkai pendek, berwarna hijau, 

pucat saat kering, berbentuk bulat memanjang 

dengan panjang daun 6 cm hingga 7,5 cm dan 

lebar daun 3 cm hingga 8 cm. Daun cabe jawa 

tidak sama sisi, runcing atau sedikit berbentuk 

hati dengan ujung lancip dan beruas-ruas 

dengan 7 hingga 11 di setiap sisi. Buah cabe 

jawa kurang lebih bersatu sebagian atau 

seluruhnya tertanam dan menyatu. Terdapat 

tiga stigma pendek dengan biji cabe jawa 

berbentuk subglobose hingga obovoid globose 

dengan panjang 2 mm hingga 2,5 mm seperti 

pada Gambar 1 (Chopra et al, 1986).  
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Gambar 1. Tanaman Cabe Jawa, A. Buah Cabe 

Jawa,  

B. Daun Cabe Jawa, dan C. Pohon Cabe Jawa 

(Akbar, 2019) 

 Cabe jawa telah digunakan sebagai 

sumber senyawa obat untuk mengobati 

berbagai kondisi penyakit. Selain itu, cabe jawa 

juga biasa digunakan sebagai bumbu masakan 

(Lim, 2012). Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan mengungkapkan potensi farmakologi 

dari cabe jawa selama dekade terakhir. Oleh 

karena itu, pembahasan berfokus pada 

komposisi kimia, nutrisi, dan aktivitas 

fakmakologi, dan beberapa aplikasi  fungsional 

cabe jawa.  

 

KOMPOSISI KIMIA CABE JAWA 

 Jadid et al (2018) menyelidiki 

komposisi proksimat dan mineral dari buah 

cabe jawa. Buah cabe jawa mengandung 

karbohidrat (63,4%), protein kasar (11,4%), 

abu total (4,29%), serat (28,8%), dan lemak 

total (2,97%). Dua penelitian telah dilakukan 

untuk menyelidiki komposisi minyak esensial 

cabe jawa. Hieu et al (2014) melaporkan bahwa 

minyak esensial dari daun cabe jawa 

dikumpulkan dari Vietnam mengandung 

golongan senyawa utama adalah hidrokarbon 

monoterpen (34,4%) dan benzil benzoat 

(14,4%) sebagai komponen utama. Hao et al 

(2018) berhasil mengidentifikasi 21 komponen 

dari minyak esensial daun cabe jawa yang 

dikumpulkan dari Cina menunjukkan ocimene 

sebesar 15,6% dan linalool (12,9%). 

 Buah, daun, batang, dan akar cabe jawa 

mengandung alkaloid, saponin, tanin, 

flavonoid, steroid, triterpenoid, dan glikosida. 

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak air daun 

cabe jawa positif mengandung flavonoid dan 

saponin (Krisnawan, 2017). Yuliatmoko dan 

Febia (2018) mengungkapkan bahwa daun 

kering cabe jawa mengandung senyawa 

terpenoid. Penelitian Insanu et al (2017) 

mengungkapkan bahwa ekstrak daun cabe jawa 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, kuinon, 

dan steroid .  

 Beberapa penelitian telah berhasil 

mengisolasi senyawa kimia dari cabe jawa. 

Cabe jawa diketahui mengandung piperine, 

chavicin, palmatic acid, tetrahydropiperic acid, 

1-undecylenyl-3, 4-methlledioxy benzene, 

piperidine, essential oils, N-isobutyldeka-trans-

4-dienamid, dan sesamin (Haryudin, 2011). 

Jamal et al (2013) melaporkan bahwa terdapat 

4 komponen utama minyak esensial daun cabe 

jawa yaitu germacrene (24,2%), 

tetramethylcyclo [5.3.1.0 (4.11)] undec-8-ene 

(17,73%), Ar-turmerone (11,55%) dan benzil 

benzoat (6,28%.). Sedangkan, 3 seskuiterpen 

lainnya yaitu α-cubebene (3,55%), β-cubebene 

(2,59%), dan β-cadinene (2,49%) serta 

sesquiterpene alcohol curlone (2,67%), dan 

turunan fenil propanoat, 2-metoksi-4-(2-

propenil)-fenol (2,05%) menunjukkan 

kandungan antara 2-4% .  

 Menurut Bodiwala et al (2007), 

terdapat 3 senyawa yang dihasilkan oleh 

ekstrak n-heksana dan metanol dari batang cabe 

jawa. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak n-

heksana batang cabe jawa mengandung 

senyawa sesamin (lignan) dan pellitorine. 

Sedangkan, ekstrak metanol batang cabe jawa 

mengandung piplartine. 

 

AKTIVITAS FARMAKOLOGI CABE 

JAWA 

 Secara umum, cabe jawa (Piper 

retrofractum) mengandung sumber senyawa 

kimia yang sangat baik dan kehadiran senyawa 

ini dapat menjadi potensi aktivitas fakmakologi 

yang ada pada cabe jawa (Piper retrofractum) 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Aktivitas Antimikroba 

 Daun cabe jawa diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri seperti yang ditunjukkan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Jamal et al 

(2013). Uji aktivitas dilakukan secara in vitro 

dengan metode difusi untuk melihat diameter 

hambat dan metode dilusi untuk mengetahui 

nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 

sampel uji terhadap bakteri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minyak esensial dengan 

konsentrasi 50% terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Bacillus subtilis (NBRC 

3134), Micrococcus luteus (NBRC 14218), 

Staphylococcus aureus (NBRC 14276) dengan 

diameter hambat 8,5 mm, 8 mm, dan 9,7 mm, 

tetapi tidak berpengaruh pada Escherichia coli 

(NBRC 14237). Minyak esensial dari daun cabe 

jawa diketahui memiliki nilai KHM sebesar 2 
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% terhadap B. subtilis. Tetramethylcyclo 

[5.3.1.0 (4.11)] undec-8-ene, germacrene D, 

Ar-turmerone, dan benzyl benzoate diketahui 

sebagai komponen utama minyak esensial yang 

terkandung dalam daun cabe jawa pada 

penelitian ini. Pengujian kebocoran sel dan 

pengamatan dengan Scanning Electron 

Miscroscopy (SEM) dilakukan pada B. subtilis. 

Paparan sel bakteri B. subtilis dengan minyak 

esensial daun cabe jawa pada konsentrasi 2% 

dan 4% menyebabkan kebocoran sel metabolit 

seperti protein dan asam nukleat serta ion dari 

logam (K+ dan Ca2+). Pengamatan SEM 

menunjukkan bahwa ada perubahan morfologi 

pada sel bakteri tersebut (Jamal et al, 2013). 

Gauthier (2006) menjelaskan bahwa kebocoran 

diduga mempengaruhi perubahan morfologi 

bakteri yang dapat menghambat sintesis 

dinding sel. Kebocoran ion disebabkan oleh 

kerusakan membran sel dan peningkatan 

permeabilitas membran. Kerusakan membran 

sel akan memudahkan asam organik menembus 

membran sitoplasma dan menyebabkan 

perubahan stabilitas membran yang pada 

akhirnya menyebabkan kebocoran ion 

(Gauthier, 2006).  

 Panphut et al (2020) melaporkan 

bahwa buah cabe jawa yang diekstraksi dengan 

beberapa pelarut seperti asetonitril, metanol, n-

heksana, isopropanol, dan diklorometana 

memiliki aktivitas antimikroba dengan kisaran 

diameter zona hambat 0,5 mm hingga 8 mm. 

Ekstrak asetonitril buah cabe jawa 

menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap E. 

coli, B. subtilis, Enterococcus faecalis, 

Klebsiella pneumoniae, Pseudomonas 

aeruginosa, Salmonella typhi, S. aureus, Vibrio 

parahhaemolyticus XN89, Vibrio 

paraparahaemolyticus 5HP, dan Candida 

albicans dengan nilai MIC berturut-turut adalah 

36 mg/mL, 71,5 mg/mL, 4,5 mg/mL, 143,5 

mg/mL, 143,5 mg/mL, 9 mg/mL, 71,5 mg/mL, 

71,5 mg/mL, 71,5 mg/mL, dan 1 mg/mL. 

Ekstrak metanol buah cabe jawa juga 

menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap E. 

coli, B. subtilis, E. faecalis, K. pneumoniae, P. 

aeruginosa, S. typhi, S. aureus, V. 

parahaemolyticus XN89, V. 

paraparahaemolyticus 5HP, dan C. albicans 

dengan nilai MIC berturut-turut sebesar 22,5 

mg/mL, 5,5 mg/mL, 45 mg/mL, 90 mg/mL, 

179,5 mg/mL, 11 mg/mL, 45 mg/mL, 22,5 

mg/mL, dan 0,5 mg/mL. Ekstrak n-heksana 

menunjukkan aktiivtas terhadap C. albicans 

dengan nilai MIC 2,5 mg/mL. Ekstrak 

isopropanol buah cabe jawa menunjukkan 

aktivitas antimikroba terhadap E. coli, B. 

subtilis, E. faecalis, S typhi, S. aureus, V. 

parahaemolyticus XN89, V. 

paraparahaemolyticus 5HP, dan C. albicans 

dengan nilai MIC berturut-turut sebesar 18 

mg/mL, 9 mg/mL, 71,5 mg/mL, 9 mg/mL, 35,5 

mg/mL, 71,5 mg/mL, 18 mg/mL, 10 mg/mL. 

Ekstrak diklorometana buah cabe jawa 

menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap E. 

coli, B. subtilis, E. faecalis, S. typhi, S. aureus, 

V. parahaemolyticus XN89, V. 

paraparahaemolyticus 5HP, dan C. albicans 

dengan nilai MIC berturut-turut sebesar 80 

mg/mL, 80 mg/mL, 40 mg/mL, 10 mg/mL, 80 

mg/mL, 80 mg/mL, 40 mg/mL, dan 18 mg/mL. 

Berdasarkan penelitian ini, senyawa bioaktif 

cabe jawa yang diekstraksi dengan metanol 

memiliki potensi yang lebih baik terhadap 

mikroorganisme patogen (Panphut, 2020).  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Krisnawan et al (2017) melaporkan bahwa 

ekstrak air dari daun cabe jawa dari berbagai 

konsentrasi juga memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus. Ekstrak dengan konsentrasi 

20%, 35%, 50%, 65%, dan 80% memiliki 

diameter hambat sebesar 1,4 mm, 2,38 mm, 

2,88 mm, 2,76 mm, 4,49 mm masing-masing. 

Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak air dari daun 

cabe jawa dengan konsentrasi 20% hingga 65% 

dikategorikan memiliki aktivitas antimikroba 

lemah. Sedangkan, ekstrak air daun cabe jawa 

dengan konsentrasi 80% dikategorikan 

memiliki aktivitas sedang (Krisnawan, 2017). 

Pan et al (2009) menyatakan bahwa tiga 

kategori daya hambat yaitu aktivitas lemah 

dengan diameter hambat 0 mm hingga 3 mm, 

aktivitas sedang dengan diameter hambat 3 mm 

hingga 6 mm dan kategori ketiga kuat dengan 

diameter penghambat > 6 mm (Pan et al, 2009).   

 Amad et al (2016) mengungkapkan 

bahwa buah cabe jawa memiliki efek anti 

tuberkolosis. Pengujian in vitro pada bakteri 

Mycobacterium tuberculosis strain H37Ra 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan isolat 

dari buah cabe jawa yang terkandung di 

dalamnya yaitu piperlonguminine dan piperine 
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yang memiliki aktivitas antibakteri. Nilai KHM 

ekstrak metanol dari buah cabe jawa sebesar 25 

µg/mL. Sedangkan, piperlonguminine dan 

piperine memiliki aktivitas lebih lemah dengan 

nilai KHM sebesar 50 µg/mL. Dua senyawa 

lain yang juga telah diisolasi dari ekstrak 

metanol buah cabe jawa yaitu sylvatine dan 

methyl piperate yang tidak memiliki aktivitas 

antibakteri (Amad et al, 2016).  

2. Aktivitas Antioksidan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Jadid et al (2016), cabe jawa yang 

diekstraksi dengan beberapa pelarut memiliki 

aktivitas antioksidan. Penentuan aktivitas 

menggunakan metode DPPH. Nilai IC50 yang 

diperoleh dari ekstrak n-heksana adalah 57,66 

µg/mL, ekstrak etil asetat sebesar 66,12 µg/mL, 

dan ekstrak metanol sebesar 101,74 µg/mL. 

Dalam penelitian ini, aktivitas antioksidan 

diklarifikasikan menjadi 3 kategori. Aktivitas 

antioksidan kuat memiliki kisaran nilai IC50 

sebesar 10 µg/mL hingga 50 µg/mL, aktivitas 

antioksidan sedang memiliki rentang nilai IC50 

sebesar 50 µg/mL hingga 100 µg/mL, dan 

aktivitas antioksidan lemah memiliki nilai IC50 

sebesar > 100 µg/mL. Berdasarkan kategori 

tersebut, ekstrak n-heksana dan etil asetat cabau 

jawa tergolong memiliki aktivitas antioksidan 

sedang dan ekstrak metanol cabe jawa memiliki 

aktivitas antioksidan lemah (Jadid et al, 2016).  

 Mulia et al (2016) melakukan 

penelitian dengan membandingkan aktivitas 

antioksidan ekstrak buah cabe jawa asal 

Pamekasan dan Karangasem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sampel dari Pamekasan 

memiliki aktivitas antioksidan lebih lemah 

dengan IC50 sebesar 288,037 µg/mL 

dibandingkan dengan sampel dari Karangasem 

yang memiliki nilai IC50 sebesar 285,61 µg/mL. 

Namun, berdasarkan nilai IC50 nya yang tidak 

terlalu jauh berbeda, aktivitas antioksidan 

kedua sampel tersebut masih lemah (Mulia et 

al, 2016).  

3. Aktivitas Antihiperlipidemia 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Mustofa et al (2014), ekstrak etanol 97 % 

dari buah cabe jawa berpotensi memiliki 

aktivitas antihiperlipidemia. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya kemampuan 

ekstrak ini dalam mempengaruhi profil lipid 

dan histologi arteri koroner tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) yang diberi diet tinggi 

lemak selama 49 hari secara oral. Pada 

kelompok kontrol negatif, perlakuan diet tinggi 

lemak pada hewan uji menunjukkan 

peningkatan profil lipid kolesterol total, LDL, 

dan kadar trigliserida serta secara signifikan 

menurunkan HDL dibandingkan dengan 

kontrol normal. Selain itu, diet tinggi lemak 

juga menyebabkan keutuhan sel endotel dan 

bahkan dapat ditemukan plak aterosklerotik 

yang disertai penebalan dinding aorta. 

Sedangkan, dengan perlakuan pemberian 

ekstrak cabe jawa dengan dosis 40 mg/kg berat 

badan hewan yang diuji menunjukkan 

penurunan kadar kolesterol total, LDL, dan 

trigliserida serta peningkatan kadar HDL yang 

signifikan dibanding dengan kelompok 

perlakuan kontrol negatif (p<0,05). Secara 

histologi, arteri koroner menunjukkan bahwa 

sel endotel masih utuh tetapi tidak terbentuk 

plak aterosklerotik pada dinding pembuluh 

darah (Mustofa et al, 2014).  

4. Aktivitas Antihiperurisemia 

 Fitriani et al (2018) menguji aktivitas 

antihiperurusemia herbal kombinasi yang 

mengandung buah cabe jawa, pisang raja 

berdaun lebar (Plantago major), dan seledri 

(Apium graveolens). Pemberian kombinasi ini 

dengan dosis 2 g/ kg berat badan pada tikus 

putih jantan selama 7 hari secara oral dapat 

menurunkan kadar asam urat. Flavonoid 

dianggap bertanggung jawab atas aktivitas 

penurunan kadar asam urat ini (Fitriani et al, 

2018). Selain itu, penelitian ini juga 

melaporkan bahwa pemberian kombinasi 

herbal ini dengan dosis 2 g/kg, 3 g/kg, 4 g/kg, 

dan 5 g/kg berat badan tidak berpengaruh pada 

fungsi ginjal dan fungsi hati yang diuji pada 

tikus putih selama 14 hari (Fitriani et al, 2019).  

5. Aktivitas Antileishmanial 

 Bodiwala et al (2007) melaporkan 

bahwa beberapa ekstrak batang cabe jawa 

memiliki aktivitas anti leishmanial yang telah 

diuji secara in vitro terhadap Leismania 

donovani promastigotes. Nilai IC50 dari ekstrak 

aseton, ekstrak etilasetat, ekstrak n-heksana, 

dan ekstrak metanol cabe jawa berturut-turut 

adalah 3,5 g/mL, 45 g/mL, 5 g/mL, dan 7,5 

g/mL. Pada penelitian ini juga diperoleh 3 isolat 

dari ekstrak n-heksana dan metanol cabe jawa. 

Hasil isolasi menunjukkan bahwa ekstrak n-
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heksana mengandung piplartine. Pengujian 

lebih lanjut dari isolat menunjukkan bahwa 

piplartine yang diketahui aktif memberikan 

nilai IC50 sebesar 7,5 M.  Aktivitas 

antileishmanial juga dilakukan secara in vivo 

menggunakan hamster yang terinfeksi dengan 

mengamati amastigot dari Leismania donovani. 

Piplartine dengan dosis sebesar 30 mg/kg berat 

badan yang diberikan secara intra peritoneal 

selama 10 hari secara signifikan mengurangi 

beban parasit limpa dan berat limpa 

(Nurhidayah et al, 2019).  

6. Aktivitas Antiproliferasi 

 Aktivitas antiprolifersi ekstrak buah 

cabe jawa terhadap sel kanker payudara MCF-

7 telah dilaporkan (Hasan et al, 2016). Lima 

sampel buah cabe jawa dikumpulkan dari Jawa 

Tengah dan Lampung di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dari 

Lampung menunjukkan penghambatan sel 

yang signifikan dengan nilai IC50 sebesar 4,35 

µg/mL dibandingkan dengan obat doksorubisin 

dengan nilai sebesar IC50 sebesar 58,7 µg/mL. 

7. Aktivitas Antipenuaan 

 Ekstrak cabe jawa telah menunjukkan 

aktivitas antipenuaan pada fibroblas dermal 

manusia dan kulit tikus yang tidak berambut 

akibat UVB melalui aktivitas agonis PPARδ 

dan AMPK. Sebagai aktivator PPARδ dan 

AMPK, ekstrak cabe jawa menginduksi 

biogenesis mitokondria yang ditekan oleh 

penyinaran UVB. Selain itu, ekstrak cabe jawa 

menekan MMP melalui aktivasi PPARδ dan 

AMPK dan penghambatan MAPKs/AP-1 

dengan meningkatkan gen kolagen dan 

meningkatkan regulasi pensinyalan TGF-δ dan 

Smad yang dimediasi oleh aktivasi PPARδ. 

Ekstrak cabe jawa mengurangi respon inflamasi 

dengan menekan aktivitas NF-kB. Esktrak cabe 

jawa mencegah deformasi histologis seperti 

pembentukan kerutan, penghancuran ECM, dan 

eritema yang dimediasi oleh iradiasi UVB pada 

kulit tikus yang tidak berbulu (Yun et al, 2018). 

8. Aktivitas Antiobesitas 

 Kim et al (2011) mengevaluasi 

aktivitas antidiabetes dari cabe jawa pada tikus 

obesitas yang diinduksi diet tinggi lemak 

(HFD). Hasil menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak secara oral sebesar 100 mg/kg, 100 

mg/kg atau 300 mg/kg per hari selama delapan 

minggu secara signifikan mengurangi kenaikan 

berat badan akibat HFD tanpa mengubah 

jumalah asupan makanan pada hewan. Selain 

itu, peningkatan kadar serum kolesterol total, 

kolesterol lipoprotein densitas rendah, lipid 

total, leptin, dan lipase ditekan oleh perlakuan 

ekstrak cabe jawa. Ekstrak cabe jawa juga 

melindungi terhadap perkembangan lemak hati 

non alkohol dengan menurunkan akumulasi 

trigliserida hati. Konsisten dengan hasil in vitro, 

ekstrak cabe jawa mengaktifkan pensinyalan 

AMPK dan mengubah protein terkait 

metabolisme lipid di hati dan otot rangka.  

 

KESIMPULAN 

 Cabe jawa (Piper retrofractum) 

merupakan tanaman yang banyak ditemukan di 

Asia Tenggara dan secara empiris digunakan 

untuk mengobati berbagai macam penyakit. 

Cabe jawa (Piper retrofractum) dianggap 

sangat menjanjikan karena komposisi kimia 

dan aktivitas fakmakologi seperti antimikroba, 

antioksidan, antihiperlipidemia, 

antihiperurisemia, antileishmanial, 

antiproliferasi, antipenuaan, antiobesitas yang 

sangat bermanfaat dalam dunia farmasi dan 

kesehatan. Secara keseluruhan, konsumsi dan 

pemanfaatan cabe jawa (Piper retrofractum) 

harus didukung lebih lanjut. 
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